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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang kepadatan dan indeks makanan
terhesar  kerang  kima  Teidaona maxiore &7 permitan Pulaw
Pasumpahan dan bulat Jum-Chiober 20020 Lokasi pencuplikan
kerang ¥ moxama dibagt atas figa strata vaeu strata 1 (sebelab bara
Pulau Pasumpahan yang terdwi dan rataan karang dengan padang
lamun vang tanvak), strata Ll { sebelah wiara Pulau Pasumpalan
vange terdien dard rataan karang yang dideminast oleh makroalen) dan
strata 111 {sebelabh tmur Pulaw Pasumpaban vang terdinn dan
ekosistern manggrove). Pada masimg-masing strala diambil ties
mdividu kerang T oo Kerang vang  didapatkan diambil
lambungnya kemudian s lambune kerang 7 meximg dianalisis,
Hasit penelitan didapatkan babwa komposisi makanan alami kerang
Foomccima wailu Dtoplankton dan zooplankion Berdazarkan strata
pencuphkan sampel kepadatan makanan slami kerang T movina
terbesar didapatkan pada strata [ yastu FR1254 sndividu plankion
dndividu kerang dan terendah sirata 11 vaitu 1256.52 individu
planktonfindividu kerang. Repadatan makanan alamy kerang T
maccima tertinggy berdasarkan kelas  yane  Bacillanophyoeac,
kemudian dukuly kelas Crustaceae dan terendah kelas Rotifera, Nilai
indeks makanan terbesar vang tertinggy cdidapatkan dan kelas
Bacitlanophyceas vaitu 3047% dan terendah kelas Rotifera vain
0.93%. Dan nilal indsks makanar techesar didapatkan bahwa
makanan utama kerang ¥ mavienr adalabh plankton dari kelas
Bacillanophyvereas

Eey words indeks makanan terbesar, Tridacig maxino

L. PENDANULUAN

Rerang kima (Frdpens meacima adalab jenis kerang lawt vang hidup pada
ckosistem karang di wilayah Indopasifik. Kerang s mempuvai vkuran vang relatif
besar seinpea disebul kerang rakspsa, Salah saie fenomena vang ada dalam
organisme 1n adalah diternukannya alga bersel tungeal yvang hidup berssmbicsis
denpan kima vaitu sooxantheila vang terdapat puda lapisan mante]l (Moosa, 1987,

Kerang 1. meximy bersifat filier feeder yaiiu menyaring makanan dan
peratran sekitamya, Filtrast berlangsung kareng adanya kepiatan sambul-rambut
mikraskops vang dikenal dengan siha, Makanan kerang [, seaxisig berupa plankton
darn material organik lzinnya.



Kerang 1. mreccimg merupakan salah saty produksi hayvati lant vang bermilai
chonemi yang sangat tingel. Peranan kyma schagat sumber havati laut bagi penduduk
di kawasan pesisir ditumjukkan oleh sitat idupnyva yang khas dan mempunvai daging
sertad cangkang. Daging kerang kima dyjadikan makanan bergizi dan canghanenya
uniuk bahan pembuatan ubin 1eraso.

Penvebaran kerang T maxima mulal dan laut dangkal sampar kedalaman
vange masih tembus cahaya (fotik) Kerang 7 meccema badup i terambu karang
dengan menancapkan tubuhnya dhantars karang denpan bagian dorss] yang terbuka
ke atas sehingoa permukaan daging mante! sering tampak berwarna hijan birw atay
kekoningan, Kerang 7 seecmer jugn merupakan jems kerang vang sagat mdah &
perairan terwnbe Indo-pasifik, Rerang kima juga merupakan salah satu ornamen
penvesun ckosislem lerumby karang yvane memponyvst keindahan dan dava tank
tersendir.

Sebaran populas: kerang kima melipott perairan Indonesia Pada daerah barat
Sumaters Khususnva permiran Pulan Pasumpahan juga ditemukan berbagai jenis
kerang diantaranva kerang kima (Fridacne maciea) (Jabang, 20000, Kerang T
meecimn lersebul hidup pada hamparan terumbu karang sampai kedalaman lebih
kurang 3-15 meter. kerang kima vang hidup di Pulaw Pasumpahan berpotensi
sehagai sumber ekonomi rakyat. Dewasa i, pengambilan kerang kima pada daerzh
tersebut oleh masyarakat semakin meningkat, karena kebutahan pasar. Hal i dapat
mengancom  kelangsungan hidup kerang bima pada daerah terssbul Adapun
ancaman yang paling serivs lerhadap populasi kima adalab pencemaran, perusakan
lingkunpan dan pemusnahan vang dilakukan eleh pemburo-pemburn gelap, Adapun
untuk memubihkan populas Kima membutuhkan waktu pulohan tabon sampai ratusan
tahun,

Keberadaan ekosistem kerang T movima dan makanan alaminva di dacrah
Pulaw Pasumpahan belum ads informasi. Penelitian tentang V. mccima terfokus pada
Indanesia bagtar timur yaitu Inan Java, Maloke, Solawesi dan Jawa sedanpkan di
kawasan barat sangal sedikal sekali, Dewasa im penelitian kelzutan untuk dasrab
barat Sumatera sudab mulai ditakukan diantaranya penebibian lentang kerang, Jabang
dan Swin, 2000 menehb tentang $ebaran kerang laut pada peratran Pulav
Pasumpahan sedangkan makanan alami kerang ¥ meecinea belum dikaji, Sehubungan
denpan urman distas maka pedue dilakekan penelitian tentang kepadatan dan indeks
makananan terhesar kerang kima ridocne maxima di Pulaw Pasumpahan Kodya
Padang dengan tujean mengetahuw komposis dan kepadatan makanan alam seria
imdeks makanen terbesar kerang T seecema di Pulau Pasumpaban Rodya Padang,

1L METODA PENELITLIAN

Penciittan  kepadatan dan indeks makanan terbesar kesang kuna {rafacna
e ) dilabukan pada peratran Pulaw Pasempahan Kodya Padang Sumatera Barat,
Pengukuran faktor fisika-komae aor dilakokan pada saat pengambilan sampel kerang
kima Fakioe fisika-kimia vang divkur adalah temperatur avr, salinitas air laul, pH.
oksigen terlarul (DO dan kecerahan,

Penrelitian ym dilakukan dengan metoda surver, Tekmik pengambilan sampel
dilkukan denpan metoda stratitted random samphing. Lokast pengambilan sampel
kerang V. mrcccimer dibagy atas bea strate berdasarkan kondisi lingkunpan pingsir
pantal Pulaw Pasumpahan, vaitu - Strata | (Sebelah barat Pulau Pasumpabian yang



teediry dan rataan karang dengan padang lamun yang banvak), Strata 11 { Sebelah
wiara Pulaw Pasumpaban yang terdin dany ratean karang yang didominasi oleh
makroalga) dan Strata UL (Scbelsh umuer Polaw Pasempahan vang ferdin dan
ekossstem mangerove) (Lampican 1)

Pengambilan cuplikan sampel kerang {0 mever diamil secara lanpsung
puda masing-masing steata dengan jalan melepaskan tancapan kerang tersebut di
aniara karang dengan mengeunskan pahat dan martl dengan tujuan melepaskan
bissus tempat melekatkan diri bag kerang 7 specima, Kerang 1 maxime sebhaga
cuplikan diambil lambungnya,

Tat lambung dikelearkan dengan cars memotong mulut bersaina oesophagus
dan lambung. 151 lambung dikelvarsan lalu didampung d2ngan kaca arlej. kemudian
dimasukkan ke dalam botol keleksi setelah terlebnh dabulu dilakokan penpenceran
dengan larutan formabin 4% lingea volvmenya 5 ml dan selanjuinva dialkukan
identifikas.

sebelum difakukan pengamatan dibawah mikreskop, sampel dibomogenkan
dahulu dengan cars mengaduknya sampa tata secara perlahan-lahan. Kemuodian,
diambil 1 ml imengeunakan pipet moulut lebar lalu diamat dibawah mikroskop cahava
dengan perbesaran [0x10 dan 10x400 Identihkast makanan alami kerang 7. maxima
dilakukan sampai genos dengan mengounakan buky acoan Yamagi (1999 dan Smith
(1977

Drata vang dianahisis berupa kepadatan, kepadatan relaut, frekuenst kehacisan
makanan alami kerang 17 maxirg dan indeks makanan terpesar, Kepadatan populass
penis makanan alami kerang kima dianilisis dengan menggunakan rumus kepadatan
populasi (Krebs, 1972)

lumlzhindividusatujenis
YVolumesampel

kepadatan relati ] (KR dianalisis dengan mengzunakan rumus (Krebs, 19723,
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Frehuenst kehadiran {FR) danaliss denean mengpunakan rumuos Kreebs, 1972
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Indeks Makanan Terpesar  (Indeks of Prependerance) yang makanan vlama alami
kerang Kima dianalisis rumus (Ependie, 19973,

Ti= Viw I;}_

I b . |
Wy % ) |

Phmana; I = Indeks of prependerance, Wi — persentase volume makanan ke-l,
Ch = persentase kejadian makanan ke-. Urutan makanan yang memadi yang menjadi
pilthan dapat dibedakan atas (a) Makanan wama bila IMT = 23 %, (B Makanan
kedus bita TWNT 4,25 %, dan (¢) Makanan pelengkap bila M1 < 4 %4
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I HASIL DAN PEMBATIASAN
3.1, Komposisi dan kepadatan makanan alami kerang kima Tridocna mecima

Secara kualtatf, komposisi makenan alami kemang 7, maxima dapat dibagi
menurut jens, kepadatan relatif dan (rekuensi kehadiran, Rerang L mucima yang
dianalisis lambungnya berjumizh sembilan individu dan siga strats p-.,ncl.mllkan
(masing-masing strata tigs individu). Kerang T, mecimo yang dianalisis panjang
berkisat antars 22,18-25,06 o, lebar 10,31-14,78 cm, dan tebal %.14-11.68 cm
dengan ukuran lambung diameter 1,581,772 om (Gambar 183)

Pada Tabel | dapat dilikat babwa jenis makanan alami kerang 7 e
vang utama yaite fitoplankion dari kelas Bacillariophyeene sebanyak 17 penera,
Dinophyeeae tiga genera, Chlorophyeens dua genera, Cyanophyceas salu genera,.
Makanan alami kerang T osecim dari zooplankion terdin dari kelas Crustaces
empal genera, :-?.'hm‘q:-hl:w dug penera dan Rotifera dua genera. Berdasarkan kepa-
datan relanf, jenss makanan alami kerang 7, meccini vang tertingol ditemukan dalam
lambunyg yaitw: kelas Bacillnophyeeae 328 % {Ftn}ulmkmnj, kemudian ditkut
Crustaceas 23,37 % (zooplankton) { Tabal 2).

]{cpadazan pepulas plankion (fite dan zooplankion) hasil analisis lambung
kerang {0 pxecimer diseliap strata pencuplikan disajikan pada Tabel | dan Gambar 4.
beepadatan makanan alami kerang 7 maximeg terlinggl di strata [ vadta 1513,54
il mdividu kerang, strata T dan 11 kepadatannyva yaite 160567 dan 1256 ind find
kerang Planklon terbanyak ditemukan di strata 1, 1L 11 adalah dar senera
Chsealfesoria dengan kepadatan 199,07 ind /find. kerang, dan frekuensi kehadirannys
(FK) 8% 88% dijkuti genera Chastoceras 176,51 indsindivide kerang  dengan
frekuensi kehadiran 100%, Nervewde 160,36 md findivide kerang dengan frekuensi
kehadiran 1004, Hasil uji statistik {Duncan) antara kepadatan | plankton hasil analisis
lambung pada setiap strata tidak berbeda mvata (Tabel 1) (P=0.053,

Berdasarkan kelas plankton vang dimakan kerang ¥ mavima pada masing-
masing strata pencuplikan disajikan pada Gambar 5. Kepadatan makanan alami
heramg 7. maxime tertings dan masing-masing strata vaitu litoplankton. Kepadatan
fitoplankton pada strata | yaitu 105214 ind.ndividu kerang, sirata 11 dan 117 vaitu
1152 34 dan 114469 ind Aindwvidu kerang,

Pada Gambar 5 disajikan rerata kemposisi kepadatan makanan alami Keranyg
{0 maxmmg vaita dart kelompok [itoplankion, rooplankton dan pertikel tak
teridentifikast. Rerata kepadatan litoplankton vang tertinggi diemukan pada steata i1
vaitu 119469 indiindividu kerang dan terendah pada strata § vauw: 105214
ndindividu kerang Hasi! wi statistik rerata kepadatan fitoplankton pada masisng-
masing strata tidak berbeds nvaea (pes 0,035, Kelompok fitoplankton yang b vk
vaitu darn kelas Bacillariophyeeas dan Dinophyeene,

Tinggimya kepadatan Bacillariophyceae dan Dinophveeae dalam lambuny 7
maxime, diduga berkaitan dengan luasnya penyebaran dan tineginva kelimpahan
Baaillaiophyceae  dan [}nmphg. cede di peraran schingeza memudahkan  wniok
mendapatkan makaman tersebut. Menunt Sachlan (1975, kelompok  Bacillono-
phyeeas dan Dinophyceae im hidupnya melavang dalam air, mulai dan permukaan
hingga kedalaman tertentu dimana matahar masib tembus cahave atay kawasan
htoeal Dhasamping 1t faktor lingkunean perairan, dounana hastl analisiz fakior isika-
kimiz air Pulau Pasumpahan sangat bagus untuk kehidupan plankton | Tabel 30



(a) b
Crambar 1. {a)Kerang Tridacnae marima (b)) Posisi kerang kima
Tridacna moxima vang hidup pada terumbu karang
di perairan Pulau Pasumpahan

Terumbu karang Permukaan terembu karang
Gambar 2, Posisi kerang Tridocna maxima pada substrat karang

Saluran zooxanthella kedua Saluran zooxanthella ketiga

Lembaran 1#ss

Posisi kaki dan byssds Jﬂﬁ!uﬂg
Seluran zooxanthella petama [ ambung

Gambar 3. Anatormi kerang ridacna maccme {Franes, 1997)




Tabel 1. Kepadatan {md plankionimd, kerang), Repadatan relatil (%) dan Frekuens
Kehadiran plankton vang dimakan kerang kima ! ridaecna moxima
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Rerata kepadatan makanan kerang {1 mavima dan kelompok zooplankion
yang feriinggl vatu di strata L 58419 indfind kerang dan terendah pada strasa i
valw 361,3 ind'ind kerang. Hasil uji statistik {Duncan) antara kepadatan zoophankion
hasil analisis lambung pada setiap straia idak berbeda nyvata | p < 0.05).

Kepadaian makanan karang 7
mevins [Fatikelind, krrang)

A ]

Skalal Srata li Sliata H

Lakes! pengamatan

Gambar 4. Kcpadatan makanan kevang kima 7 mavimo
{partikel/individu kerang) pada masing- masing strata
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Gambar 5. Reria kepadatan makanan kerang 7. mexime
iparttkel’ individu kerang}
Ket: P1=Fioplankion, P2-Zooplankton, P3=Partikel tak teridentifikasi

Feratn kepadatan makanan almm 7 maeviwe dan (oplankton dengan
zooplankion pada masing-masing sirata sangat berheda. Kepadatan fitoplankton lehih
tinggl dibanding  eooplankion. Hasil wji statistik (Duncan) antma kepadatan
litoplankton dengan zooplankton hastl analisis lambung pada setizp sirata berbeda
mvata ( po= UGS ) Tinpgginya kepadatan fitoplankion karena genera fitoplankion lehib
beranckarapam dan populasi juza melimpah di banding zooplankton, Faktor lain
vang mempengaruht tingei kepadatan Hoplantkon vaite geners fitoplankton lebih
lambat dicerna dibanding zeoplankton karena fitoplankion mempunyail dinding sel
dari Khitin terutama dan kelompok Beollariophyeeae (Jabang 2002,

Deberapa partike] vang ada di lambung kerang kima 1 s vange tdak
dapal dibedakan apakah masuk ftoplankion atau kedua-duanya dikelompokkan
dalany partikel tak tendemifikasi Rerata kepadataan makanan alami kerang 7.



mizevimg vang tdak tendentfikas vade strata 1 3,22 inddnd kerang, strata [ 13 88
mdiing kerang dan st 111 3466 indiind kerang. Rerata kepadatan partike] vang
tidak teridentifikas: dalam lambung sangat rendah.

32, Urutan makanan alami kerang ¥ meimg

Berdasarken nilal indeks makanan terbesar dan menpacw pada Lriteria
peneniuan urutan makanan yvang disarankan oleh samuel ef of (19935} dapat dilihas
bahwa fitoplankton dary kelas Bacifleriophveeae dan zooplanton dari kelas Crustaces
merupakan  makanen  wlama, sedangkan  kelas  Cyanophyeese, Dinophyreas,
chlerophyceae merupakan makanan kedua, dan Rhizeopom, Roetifera merupakan
makanan pelengkap (Tabel 23

Tabel 2. Kepadatan makanan hasil analisis lambung (individa planktondingd. kerang)
dan Indeks Makanan Terbesar {1IMT)

| Mo, | Yesiaf | K KR {""ﬂ:l FK (%) | "'.:' x Q, | EnAT
[ R LYl : [y |

I 1. Bacillasiophyceae | 544,23 | 3181 62 0o |_’Ifl3-?,1? 3047 |
12, | Crusiaces 42083 | 2537 | 7222 liswor |71 |
| 3. | Cyanophyceae 19907 | 12,00 8888 |66 se | 1595
{ 4, Ehngphyesas 185 80 | 12,20 7037 | 83851 1284 |
| 5. | Chlorophvecae | 213,93 |2 80 5000 ( 64450 ! vpd
3 | Rhizopoda | 4037 743 | 3333 8099 | 121
7 ' Rotifers 3740 | 225 | 2777 6245 | 093
& | Partikel tak 1692 1,02 | 100,00 102,00 | 1.52

tenidentilikasi | |
. Total kepadatan 165857 | 100,97 f68d A3 i

Bacitlanophyeeas dan Crustacea sebagan makan wiama Keranyg 7maxine emat
kantannya dengan sifat dan kebinsaan kerang kima £ mevimia vang hidup menetap di
permukaan karang (Gambar 2} Kerang 1 macma memperoleh makanan dengan
menyanng makanan stau panikel yang ada di perairan, sehingea kerang 1 movima
digolongkan ke dalam hewan filter feeder.

Heragamnya jems makanan vang dimakan kerang 1 macona memungkinkan
hewan ini untuk dapat mempertahankan kelangsunpan hidupnva di habitat alarmnnya.
Menurut Mwadiare (1985), bahwa semakin beragam makanan suaty spesics maka
semakin hecil resthe untuk menghadupi perubahan lingkungan  vang  dapat
memusnahkan sumber makmmannya.

3.3, Fakuor Rsika kimia air

Hasil penguburan faktor fisska-kimia pada 1na1-cinc=amasi|1.u stiata disajikan
pada Tabel 3. Parameter subu air berkisar 27,5-29.0 "C, Kiszran suhu air masing-
wastng strate relatif sama dan berada dalem kisaran subu vang baik untuk kehidopan
kerang kima. Braley (1992) menvatakan bahwa subu vang baik unluk pertumbuhan
kerang Kima berkisar antara 25 - 30 °C (Tabel 1,

Salinntas air lawt berkisar 32.0-33m3 % Kisaran saliniias pada masing-
masing srata sesusi untuk kehidupan kerang kima pada persiran tersebut. l‘]l...|"‘
(P92} menyatakan bamwa Kisaran salinitas untuk perlombuhan kerang kirma yaily



32-36 " Milai pH pada perairan Pulan Pasumpaban vaitu 8. Nilai pH an i masin
berads dalam kisaran yvang baik bagt kehidupan kerang Kima

Tabel 2 Fakior fisika-kimia v pada masing-masing strala pencuplikan sampel di
perairan Pulau Pasumpahan

MNo. | Parameter l Strata _'r_ Strata 1l [ Stratalll |
| Temperatur ("C) r 2080 27.5- "-"-3' "1 28,5290 :
2| Balinitas " 33,0-33.5 | 32,0335 32.0-335
3, IpH ' 8 | 5 8
4. | DO (mgd) | 4552 4 Efh 4.8-7.6
5. | Kecerahan (em] | sprs | SDPS | sDPS |

hu SDPS=Sampa dasar pengambalan sampel

Suatu perairan vang produknf dan ideal bagi biota lawt adalah perairan pll
airrya berkisar antara 6,3-8,5, Kadar oksipen terlarut cukup bervaniasi 4,8-7.6 ppm.
Menurut Francis (1997) bahwa nilat aptimal kadar oksigen terlarut untuk biota laut
adalah 3 ppm. Secara wrmum bahwa kondisi hinghungan perairan Pulau Pasumpahan
sangat baik untuk kehidupan kerang kima. Ddari lima jenis kerang hima yang
diternukan di peraitan Indonesia terdapat tiga jenis di perairan Polaw Pasumpahan
vaitu Tridacra maximg, Tradacna crosea dan Tridaond Sguamasd.

1V, KESIMPULAN

serelah dilakukan penelitian tentang kepadatan dan indeks makanan terbesar
kerang kima Tridercoa mexima dapat ditarik kesimpulan bahwa komposisi makanan
alami hasil anabisis lambung kerang 70 meeccenea vaitu fitoplankton, zeoplankton dan
partikel vang tak teridentifikasi. Kepadatan makanan alami kerang 1. mavinm yang
terbesar dami kelas Bacillariophveese dan terendah dari kelas Roufera, Berdasarkan
lokasi pencuphikan kepadatan makanan alami kerang 1 meccimo terting pada strain
Il yaite 1813534 ind. plankten/individu kerang dan terendah strata 11 1256,52 nd.
plankion/individu  kerang.  Indeks makanan terbesar  dari fitoplankion kelas
Bacillariophyveea yaitw 30,47% dan zooplankion dari kelas crustacea yaim 2741 %
vang merupakan makanan utama. Dengan beragamnya makanan kerang 1o moxima
menandakan bahwa kerang 10 maxima lebih tingei tnekat kelolosan hidupnya di
habitat alami.
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